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Abstract

Land characteristics are factors that affect crop productivity. Different conditions of land
characteristics will cause differences in crop productivity. Evaluation of land suitability can be used
as a basis in assessing land quality to determine the factors of land characteristics that cause
differences in crop productivity. The purpose of this study was to determine actual land suitability
for cayenne pepper, determine which land characteristic affect crop productivity, and modify land
suitability based on actual productivity suitability classes. This study was conducted in Wagir District,
Malang Regency with a survey method on 8 Land Map Units (LMU) with 42 observation points.
Quantitative parameters observed in this study include soil texture, pH, CEC, C-Ozganic, base
saturation, N-total, P-available, exchangeable K, Ca, Mg, Na, and productivity of cayenne pepper in
the field. Data analysis was performed by correlation test and multiple regression with the stepwise
method. The results showed the actual land suitability class of cayenne pepper in the study area was
S3 and N. Modifications to the characteristics of the land that most influence the productivity of
cayenne pepper in the field, namely the pH of the soil produce new criteria with classes S1: 6.0-7.6;
S2: 5,7-6,0; S3: 4,6-5,7; and N: <4,6. The land suitability assessment using the modified criteria
resulted in the S3 conformity class, which was similar to the percentage productivity class and the N
conformity class that was similar to the percentage productivity class.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara yang
bergerak di dalam sektor pertanian. Salah satu
komoditas yang cukup banyak ditanam di
Indonesia adalah tanaman cabai rawit (Capsicun
Sfrutescens L.) karena memiliki nilai ekonomi yang
tinggl. Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens
L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura
dari famili solanaceae yang memiliki nilai ekonomi
tinggi (Cahyono, 2003). Secara umum buah
cabai rawit mengandung zat gizi antara lain
lemak, protein, karbohidrat, kalsium, fosfor,
besi, vitamin A, B1, B2, C dan senyawa alkaloid
sepetti capsaicin, oleoresin, flavonoid dan minyak
esensial (Rukmana, 2002). Permintaan akan
tanaman cabai rawit di Indonesia tidak hanya

dalam skala rumah tangga, tetapi juga dalam
skala industri, dan diekspor ke luar negeri.
Menurut Sondakh dan Rengku (2017), berbagai
jenis cabai rawit telah diekspor ke luar negeri,
diantaranya dalam bentuk segat/dingin, kering,
dan saus cabal. Semakin meningkatnya
kebutuhan masyarakat terhadap cabai rawit
maka  harus diimbangi dengan  upaya
pengembangan tanaman tersebut. Produksi
cabai rawit di Indonesia pada tahun 2016-2017
mengalami peningkatan. Pada tahun 2016
produksi cabai rawit nasional yaitu sebesar
915.988 t, dengan luas panen seluas 136.818 ha
dan produktivitas sebesar 6,69 t ha-!. Pada tahun
2017 meningkat, dengan produksi nasional yaitu
sebesar 1.153.155 t, luas panen 167.600 ha dan
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produktivitas sebesar 6,88 t ha-! (Kementerian
Pertanian, 2010).

Cabai rawit menjadi salah satu komoditi
hortikultura (sayuran) unggulan di Kecamatan
Wagir, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa
Timur. Widhaswara dan Sardjito (2017)
menyatakan bahwa tanaman cabai rawit di
Kecamatan Wagir merupakan komoditas yang
memiliki daya saing baik, pertumbuhannya
cepat, progresif dan menjadi komoditas dasar
yang selalu dibudidayakan pada wilayah
tersebut. Badan Pusat Statistik Kabupaten
Malang (2018) mencatat adanya peningkatan
produktivitas tanaman cabai rawit pada tahun
2016-2017 di Kecamatan Wagir, meningkat dari
28,05 t ha-1 menjadi 349,63 t ha-1, akan tetapi
terdapat  perbedaan  produktivitas  yang
mencolok pada masing-masing desa.

Hasil wawancara dengan salah satu Tim
Penyuluh UPT Pertanian Kecamatan Wagir,
produksi tanaman cabai rawit yang tertinggi
berada di Desa Dalisodo dan Desa Sumbersuko.
Perbedaan produktivitas tanaman cabai rawit
diduga disebabkan oleh adanya faktor pembatas
dari karakteristik lahan yang menghambat
pertumbuhan  tanaman, schingga  perlu
dilakukan evaluasi kesesuaian lahan tanaman
cabai rawit di Kecamatan Wagir untuk
mengetahui faktor pembatas pertumbuhan
tanaman, melakukan analisis hubungan antara
karakteristik  lahan dengan  produktivitas
tanaman, melakukan modifikasi  kriteria
kesesuaian lahan untuk meningkatkan kelas
keseesuaian lahan dan memberikan upaya
perbaikan  lahan  untuk = meningkatkan
produktivitas tanaman.

Bahan dan Metode

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Wagir,
Kabupaten Malang, Jawa Timur yang terletak di
zona 498 pada 0668299-677121 mT dan
9111753-9117990 mU, pada bulan Maret 2019—
Februari 2020. Analisis tanah dilakukan di
Laboratorium Fisika dan Kimia Jurusan Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya.

Alat dan bahan

Alat yang digunakan selama penelitian yaitu
Laptop Toshiba Satellite 1745, Software Ms. Office

2016, Software AreGIS 10.2.2, Software SAGA
GIS 2.3.1, Software SPKL 2.1, Software IBM SPSS
Statistics 26, Software PCI Geomatica 2013, GPS
(Global Positioning System), cangkul, sekop, bor
tanah, survei sez, Buku Munsell Soil Color Chart,
plastik ukuran 1 kg, timbangan, kamera, dan alat
tulis. Bahan yang digunakan selama penelitian
yaitu Peta RBI Skala 1:25.000 Lembar 1608-112
Malang, Peta Geologi Skala 1:100.000 Lembar
1608-1 Malang, Peta Geologi Skala 1:100.000
Lembar 1607-4 Turen, Peta Geologi Skala
1:100.000 Lembar 1508-3 Kediri, DEM ALOS
PALSAR 12,5 m, Citra Satellite Landsat 8
OLI/TIRS  (Path/Row  188/66)  tanggal
perekaman 15 Mei 2019, Data Curah Hujan
BMKG Kecamatan Wagir tahun 2009-2018,
dan sampel tanah.

Pelaksanaan penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode  survei secara fisiografi  untuk
pengambilan data karakteristik (morfologi dan
fisiografi) lahan. Metode fisiografi merupakan
suatu metode survei dengan memperhatikan
batas-batas /andform atau satuan lahan yang
disusun  sebelumnya. Kegiatan pra-survei
diawali dengan pembuatan peta dasar yaitu Peta
Administrasi Kecamatan Wagir, Peta Geologi,
Peta Lereng dan Relief, Peta Bentuk Lahan
(Landform), Peta Penggunaan Lahan dan Peta
Ketinggian Tempat. Tahap selanjutnya adalah
pembuatan peta ketja, dilakukan dengan
membuat Satuan Peta Lahan (SPL) yang
merupakan hasil proses tumpang tindih (over/ay)
Peta Geologi, Peta Bentuk Lahan (Landform),
Peta Lereng dan Relief, serta Peta Pengunaan
Lahan di Kecamatan Wagir. Penggunaan lahan
dibatasi dalam dua jenis, yaitu tegalan dan semak
belukar. Proses tersebut menghasilkan 8 (SPL)
dengan 42 titik pengamatan yang tersebar pada
masing-masing SPL. Tahap pengamatan lapang
meliputi pengamatan fisiografi lahan dan
melakukan  deskripsi  morfologi  tanah.
Pengamatan fisiografi terdiri dari pengamatan
lereng dan bahaya erosi. Deskripsi morfologi
tanah dilakukan dengan membuat minipit
berukuran 50x50x50 cm dan mengamati warna,
struktur, konsistensi, dan tekstur tanah.
Klasifikasi tanah dilakukan berdasarkan kunci
taksonomi tanah (Soil Survey Staff, 2014)
sampai dengan kategori subgroup. Pengambilan
sampel tanah dilakukan pada kedalaman 0-40
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cm pada setiap titik pengamatan. Selanjutnya
sampel tanah yang telah didapatkan dilakukan
analisis laboratorium yang terdiri dari analisis
sifat  fisika tanah yaitu tekstur tanah
denganmetode pipet (Sudjadi ez 4/, 1971) dan
analisis sifat kimia tanah yaitu pH dengan
metode pelarut HO  (Isric, 1993), N-total
dengan metode destilasi makro Kjeldahl (Black,
1965), C-organik dengan metode Walkley-Black
(Black, 1965), P-tersedia dengan metode Bray 1
dan 2 (Bray and Kurtz, 1945), KTK dengan
metode ekstraksi NH4OAc IN pH 7 (Hajek ez
al., 1972), dan KB dengan metode (X (Ca, Mg,
K, Na)/KTKX100%) (Hajek ez afl, 1972).
Pengambilan data produksi dilakukan dengan
cara membuat petak ubinan ukuran 1 m? pada
lahan budidaya cabai rawit dan melakukan
wawancara terhadap responden (petani cabai
rawit) terkait bagaimana manajemen dan sejarah
pengolahan lahan. Penentuan lokasi survei
produksi cabai rawit dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Kriteria
yang dibutuhkan adalah petani yang menanam
cabai rawit varietas Mhanu F1 pada setiap taksa
tanah dalam setiap Satuan Peta Tanah (SPT) dan
tanaman cabai rawit varietas Mhanu F1 memiliki
usia panen keempat, kelima, atau keenam. Hal
ini dilakukan karena pada usia panen tersebut
tanaman cabai rawit memiliki produksi paling
optimum. Analisis kesesuaian lahan dilakukan
dengan matching antara data karakteristik lahan
dan syarat tumbuh tanaman menggunakan
program SPKL versi 2.1 menurut kriteria Ritung
et al. (2011), dan dilakukan modifikasi kriteria
menggunakan metode boundary line. Sebelumnya
dilakukan analisis data terlebih  dahulu
menggunakan uji korelasi dan regresi berganda
dengan metode stepwise untuk mengetahui
karakteristik lahan yang berpengaruh signifikan
terthadap produktivitas cabai rawit di lapangan
(nilai koefisien korelasi (r) = 0,5, nilai
signifikansi < 0,05, dan nilai koefisien
determinasi (R? = 0,5).

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik lahan

Pada daerah penelitian terdapat 4 jenis tanah
yang dijumpai, yaitu Typic Dystrudepts, Typic
Humudepts, Humic Dystrudepts, dan Typic
Hapludands dan berdasarkan hasil analisis

keempat jenis tanah tersebut tersebar di 8
Satuan Peta Tanah (SPT) dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Satuan peta tanah.

No Satuan Peta Taksa Tanah
Tanah (SPT)

1 Konsosiasi Typic Dystrudepts

Konsosiasi Typic Humudepts

3 Asosiasi Typic Dystrudepts-

Typic Humudepts

4 Asosiasi Typic Humudepts-
Humic Dystrudepts

5 Asosiasi Typic Dystrudepts-
Typic Humudepts-

Humic Dystrudepts

6 Kompleks Typic Humudepts-
Humic Dystrudepts-

Typic Dystrudepts
7 Kompleks Humic Dystrudepts-
Typic Humudepts-

Typic Hapludands
8 Kompleks Humic Dystrudepts-

Typic Humudepts-
Typic Dystrudepts

SPT 1 dan 2 termasuk ke dalam pengelompokan
satuan peta tanah sederhana yaitu konsosiasi,
karena hanya terdapat satu taksa tanah.
Penamaan SPT 3 adalah Asosiasi karena taksa
tanah yang tersebar pada SPT ini dapat diduga
posisinya dan memiliki hubungan secara
geografis. Pada daerah punggung bukit taksa
tanah yang tersebar adalah Typic Humudepts,
sementara pada daerah lereng taksa tanah yang
tersebar adalah Typic Dystrudepts. Penamaan
SPT 4 adalah asosiasi, pada daerah lereng taksa
tanah yang tersebar adalah Typic Humudepts,
sementara pada daerah lembah taksa tanah yang
tersebar adalah Humic Dystrudepts. Penamaan
SPT 5 adalah asosiasi, pada daerah punggung
bukit taksa tanah yang tersebar adalah Typic
Dystrudepts, pada dacrah lembah taksa tanah
yang tersebar adalah Typic Humudepts, dan
pada daerah lereng taksa tanah yang tersebar
adalah Humic Dystrudepts. Penamaan SPT 6
adalah kompleks karena taksa tanah tersebar
secara acak dan membaur satu dengan yang
lainnya dalam satuan peta tanpa
memperlihatkan pola tertentu. Pada daerah
punggung bukit taksa tanah yang tersebar
didominasi oleh Typic Dystrudepts dan terdapat
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juga Typic Humudepts, pada daerah lereng
didominasi oleh taksa tanah Humic Dystrudepts
dan terdapat juga taksa tanah Typic Humudepts.
Penamaan SPT 7 adalah kompleks, pada daerah
punggung bukit taksa tanah yang tersebar
didominasi oleh Typic Humudepts dan terdapat
juga Humic Dystrudepts, pada daerah lereng
didominasi oleh taksa tanah Humic Dystrudepts
dan terdapat juga taksa tanah Typic Humudepts
serta taksa tanah Typic Hapludands. Penamaan
SPT 8 adalah kompleks, pada daerah punggung
bukit taksa tanah yang tersebar didominasi oleh
Humic Dystrudepts dan terdapat juga Typic
Humudepts serta Typic Dystrudepts, pada
daerah lereng taksa tanah yang tersebar adalah
Typic Humudepts, dan pada daerah lembah
taksa tanah yang tersebar adalah Humic
Dystrudepts.

Karakteristik lahan yang diamati dalam
penelitian ini dibedakan menurut kualitas lahan
yang saling berkaitan. Kualitas lahan temperatur
(tc) meliputi suhu udara rerata tahunan dan
ketinggian tempat. Kualitas lahan ketersediaan
air (wa) mencakup rerata curah hujan tahunan
dan lama masa/bulan kering. Ketersediaan
oksigen (oa) meliputi kondisi drainase alami
lahan. Media perakaran (rc) terdiri atas kondisi
tekstur tanah, bahan kasar, dan ke dalaman
tanah. Kualitas retensi hara (nr) terdiri atas
karakteristik lJahan KTK tanah, Kejenuhan Basa,
pH H>O, dan C-organik. Ketersediaan hara (na)
dinilai berdasarkan karakteristik lahan seperti
total nitrogen tanah, kandungan fosfor tersedia,
dan kalium yang dapat ditukar. Bahaya erosi (ch)
di lahan ditentukan dari kondisi kemiringan
lereng dan bahaya erosi di lapangan (Tabel 2).

Suhu wudara pada daerah penelitian
tergolong rendah karena daerah penelitian
termasuk  daerah dataran  tinggi dengan
ketinggian tempat antara 400-2.000 mdpl.
Menurut Handoko (2005), suhu di permukaan
bumi makin rendah dengan bertambahnya
lintang seperti halnya penurunan suhu menurut
ketinggian. Curah hujan di lokasi penelitian
tergolong tinggi dengan rata-rata curah hujan
tahunan sebesar 2.531 mm tahun-!. Curah hujan
yang tinggi juga dipengaruhi oleh ketinggian
tempat. Raharjeng (2015) menyatakan bahwa
dataran rendah biasanya memiliki curah hujan
rendah (<1.500 mm/tahun), sedangkan daerah
dataran tinggi memiliki curah hujan yang tinggi
(>1.500 mm/tahun). Drainase pada daerah

penelitian tergolong ke dalam kelas agak
lambat—sedang/agak baik karena pengujian
drainase tanah dilakukan pada lahan-lahan
tegalan dimana pada lahan tegalan petani
cenderung sering melakukan pengolahan tanah,
hal ini menyebabkan terjadinya pemadatan
tanah. Pemadatan tanah selain berakibat
terhadap berkurangnya ruang pori tanah juga
menurunkan kecepatan pergerakan air tanah
(Rachman ez a/, 2013). Tekstur tanah termasuk
ke dalam kelas tekstur halus, agak halus, dan
sedang. Tekstur tanah merupakan sifat tanah
yang sangat penting yang dapat memengaruhi
sifat fisika, kimia dan biologi tanah yang
bermanfaat bagi penetrasi akar tanaman dan
kemampuan pengikatan air oleh tanah (Fuady
dan Mustagim, 2015).

Kedalaman tanah di lokasi penelitian
dikategorikan ke dalam kelas dalam. Kedalaman
tanah berpengaruh terhadap kedalaman efektif
tanah. Kedalaman efektif tanah merupakan
kedalaman tanah di mana akar dapat dijumpai
dalam jumlah maksimal. Kedalaman efektif
tanah sangat berperan terhadap pertumbuhan
vegetasi melalui kemampuan jangkauan akar
untuk menyerap unsur hara dalam tanah
(Triadiawarman, 2018).

Nilai KTK yang terdapat di daerah
penelitian termasuk ke dalam kelas sedang—
tinggl.  Kapasitas  tukar  kation  dapat
menunjukkan daya menyimpan unsur hara
dalam tanah. Kapasitas tukar kation yang tinggi
akan mempunyai daya simpan unsur hara yang
tinggi (Hardjowigeno, 1993).

Kejenuhan basa pada daerah penelitian
tergolong  sangat sangat rendah—sedang
menunjukkan kesuburan tanah pada daerah
penelitian  tergolong  rendah. Rendahnya
kejenuhan basa pada tanah daerah penelitian
diduga akibat dari tingginya jumlah curah hujan
pada  daerah  penelitian. Hal tersebut
menyebabkan tetjadinya /eaching kation-kation
basa schingga menurunkan kejenuhan basa di
dalam tanah (Winarso, 2005). Nilai pH yang
tergolong rendah (masam) pada daerah
penelitian dikarenakan faktor geologi (bahan
induk) yang tersebar pada daerah tersebut
berumur sangat tua. Hairiah e @/ (2000)
menyatakan tanah masam umumnya
berkembang dari bahan induk tua dengan pH
kurang dari 5,5 dan aluminium yang dapat
ditukar (Al-dd) dalam tanah yang tinggi.
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Tabel 2. Data karakteristik lahan pada SPT 1-5.

Karakteristik Lahan Satuan Peta Tanah
1 2 3 4 5
Konsosiasi Konsosiasi Asosiasi Asosiasi Asosiasi
TD TH TD TH TH HD TD TH HD

Temperatur (°C) 23,6 23,03 22,82 22,82 23,22 2322 22,03 22,03 22,03
Elevasi (mdpl) 442 525 544 613 528 458 704 759 634
Curah Hujan (mm th-) 2.531,9 2.531,9 2.531,9 2.531,9 2.531,9 2.531,9 2.531,9  2.531,9 2.531,9
Bulan Kering (bln th) 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Drainase Sedang Agak lambat  Agak lambat Sedang Sedang Sedang Sedang  Sedang Sedang
Tekstur Sedang Agak Halus Agak Halus Agak Halus Halus Agak Halus Halus Halus Agak Halus
Kedalaman Tanah (cm) 117 119 124 115 104 118 125 121 114
KTK (cmol (+) kg 29,45 32,76 29,97 32,75 30,17 28,35 20,67 29,23 34,56
KB (%) 25,17 27,53 2417 28,47 29,01 24,02 16,53 2415 30,31
pH H>O 5,9 5,68 5,26 5,39 4,85 491 4,41 421 5,2
C-organik (%) 1,03 0,09 0,18 1,36 1,02 0,36 1,02 1,30 1,39
N-total (%) 0,08 0,07 0,08 0,08 0,10 0,07 0,10 0,14 0,10
P-tersedia (ppm) 2,40 1,55 3,14 2,32 0,79 1,54 1,60 2,38 0,79
K-dd (cmol (+) kg 0,76 0,57 0,70 0,22 0,94 0,84 1,24 0,54 1,93
Lereng (%) 2 9 10 10 10 10 11 11 11
Bahaya Erost Sangat Sangat Ringan Ringan Sangat Ringan ~ Ringan Sangat Ringan Ringan Sangat

Ringan Ringan Ringan

Keterangan: TD: Typic Dystrudepts; TH: Typic Humudepts; HD: Humic Dystrudepts; THa: Typic Hapludands.
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Tabel 2 (lanjutan). Data Karakteristik L.ahan pada SPT 6-8.

Karakteristik Lahan Satuan Peta Tanah
6 7 8
Kompleks Kompleks Kompleks

TH HD TD HD TH THa HD TH TD
Temperatur (°C) 21,5 21,5 21,5 21,84 21,64 21,64 21,33 21,33 21,33
Elevasi (mdpl) 793 632 924 699 771 1.063 763 827 917
Curah Hujan (mm th-) 2.531,9 25319 25319 2.531,9 2.531,9 2.531,9 2.5319 2.531,9 2.531,9
Bulan Kering (bln th) 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Drainase Sedang Sedang  Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang
Tekstur Halus Halus Halus Agak Halus Halus Sedang Halus Halus Halus
Kedalaman Tanah (cm) 113 123 116 118 121 128 133 115 120
KTK (cmol (+) kg 35,20 23,28 32,78 34,98 36,86 28,03 34,55 34,65 40,75
KB (%) 31,15 18,93 28,26 29,65 30,46 21,90 25,98 30,13 33,95
pH H>O 4,52 4,65 4,47 5,17 5,1 4,96 5,35 5,19 5,04
C-organik (%) 2,53 1,09 1,50 0,94 1,58 1,25 0,46 1,11 0,28
N-total (%) 0,21 0,11 0,14 0,12 0,17 0,14 0,16 0,11 0,13
P-tersedia (ppm) 1,67 2,33 0,80 0,80 3,18 3,57 1,58 0,79 2,36
K-dd (ecmol (+) kg™ 0,82 0,77 0,27 0,96 1,64 0,34 0,46 0,75 0,62
Letreng (%) 12 12 12 11 11 20 14 14 14
Bahaya Erosi Sangat Ringan  Ringan  Ringan Ringan Ringan Ringan Ringan Ringan Ringan

Keterangan: TD: Typic Dystrudepts; TH: Typic Humudepts; HD: Humic Dystrudepts; THa: Typic Hapludands.
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Kandungan C-organik pada daerah penelitian
tergolong rendah disebabkan pada saat
pengambilan sampel tanah dilakukan pada
daerah dengan penggunaan lahan tegalanYasin
(2007) menyebutkan pada kebun campuran,
kandungan C-organik lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan lahan alang-alang dan
tegalan disebabkan keragaman vegetasi pada
kebun campuran lebih banyak, sedangkan untuk
lahan yang ditanami jagung, hampir semua
bagian tanaman terbawa panen.

Persentase N-total dalam tanah di daerah
penelitian tergolong rendah karena disebabkan
beberapa faktor seperti terjadinya penguapan,
pencucian akibat curah hujan yang tinggi dan
diserap tanaman. Menurut Patti ¢z /. (2013) ada
tiga hal yang menyebabkan hilangnya nitrogen
dari tanah yaitu nitrogen dapat hilang karena
tercuci bersama air drainase, penguapan dan
diserap oleh tanaman. Rendahnya kandungan
fosfor dalam tanah pada daerah penelitian
dipengaruhi oleh pH tanah yang rendah
(masam). Munawar (2011) menyatakan bahwa
pH merupakan salah satu faktor penting dalam
memengaruhi ketersediaan fosfor. pH tanah

yang masam akan menyebabkan kandungan
fosfor di dalam tanah rendah karena terfiksasi
oleh Al dan Fe sehingga menjadi tidak tersedia
bagi tanaman. Kandungan K-dd memiliki
kategori rendah  sampai sangat tinggi.
Kemiringan lereng berada pada kisaran 2%
sampai dengan 20% dan bahaya erosi pada
daerah penelitian terbagi menjadi 2 kelas
kategori, antara lain: sangat ringan dan ringan.
Besar nilai lereng berpengaruh  terhadap
besarnya erosi yang terjadi di lahan. Menurut
Rayes (2007), kecuraman lereng, panjang lereng,
dan bentuk lereng dapat memengaruhi besarnya
erosi dan aliran permukaan. Bekas erosi di lahan
menunjukkan tingkat bahaya erosi yang terjadi.

Kesesuaian Iahan aktual menurut ktiteria
Ritung et al. (2011)

Kelas kesesuaian lahan ditentukan berdasarkan
hasil matching data karakteristik lahan dengan
kriteria syarat tumbuh tanaman cabai rawit
menggunakan program SPKL 2.1 (Bachri ez 4/,
2016). Rincian kelas kesesuaian lahan beserta
faktor pembatasnya per satuan peta tanah

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kelas Kesesuaian Lahan Aktual setiap SPT menurut Ritung ez /. (2011)

SPT Taksa Tanah Sub Kelas Kesesuaian Lahan
1 Typic Dystrudepts S3 - wa2/nal/na2
2 Typic Humudepts S3 - wa2/nr4/nal/na2/ehl
3 Asosiasi Typic Dystrudepts- S3 - wa2/nr3/nr4/nal /na2/ehl/eh2
Typic Humudepts S3 - wa2/nr2/nr3/nal /na2/ehl
4 Asosiasi Typic Humudepts- S3 - wa2/nr3/na2/ehl/eh2
Humic Dystrudepts S3 - wa2/nr3/nr4/nal /na2/ehl
5 Asosiasi Typic Dystrudepts- S3 - wa2/nr3/na2/ehl/eh2
Typic Humudepts- S3 - wa2/nr2/nr3/na2/ehl/eh2
Humic Dystrudepts S3 - wa2/nr3/na2/ehl
6 Kompleks Typic Humudepts- S3 - wa2/nr3/na2/ehl
Humic Dystrudepts- S3 - wa2/nr3/na2/ehl1/eh2
Typic Dystrudepts S3 - wa2/nr3/na2/ehl/eh2
7 Kompleks Humic Dystrudepts- S3 - wa2/nr3/na2/ehl/eh2
Typic Humudepts S3 - wa2/nr3/na2/ehl/eh2
Typic Hapludands N - ehl
8 Kompleks Humic Dystrudepts- S3 - wa2/nr3/nr4/na2/ehl/eh2

Typic Humudepts-
Typic Dystrudepts

S3 - wa2/nr3/na2/ehl/eh2
S3 - wa2/nr3/nr4/na2/ehl/eh2

Keterangan: 1. Menurut FAO (1976) S1: Sangat Sesuai; S2: Cukup Sesuai; S3: Sesuai Marginal; N: Tidak Sesuai.
2. wa2: curah hujan; nal: N-total; na2: P-tersedia; nr4: C-organik; nr3: pH; nr2: kejenuhan basa; ehl: lereng;

dan eh2: bahaya erosi.

http://jtsl.ub.ac.id

265



Jurnal Tanah dan Sumberdaya Lahan Vol 8 No 1: 259-271, 2021
e-ISSN:2549-9793, doi: 10.21776/ub.jts1.2021.008.1.29

Hasil penilaian kesesuaian lahan aktual tanaman
cabai rawit menunjukkan bahwa kelas
kesesuaian lahan didominasi oleh kelas S3.
Curah hujan menjadi faktor pembatas karena
curah hujan pada daerah penelitian tergolong
tinggi (2.531 mm/tahun) sementara kondisi
curah hujan yang tinggi tidak mendukung
produksi tanaman cabai rawit yang optimal
Menurut Sunarjono (2010) tanaman cabai rawit
tidak tahan terhadap curah hujan yang tinggi,
terutama pada saat masa pembungaan karena
bunga-bunga tersebut akan mudah gugur
sehingga memengaruhi proses pembuahan pada
tanaman cabai rawit. N-total menjadi faktor
pembatas karena kandungan N-total pada
daerah penelitian tergolong rendah yaitu 0,07—
0,21%. P-tersedia menjadi faktor pembatas
karena kandungan P-tersedia tanah pada daerah
penelitian tergolong sangat rendah yaitu 0,79—
3,57 ppm. C-organik menjadi faktor pembatas
karena kandungan C-organik pada daerah
penelitian tegolong sangat rendah—sedang yaitu
0,09-2,53%. pH tanah menjadi faktor pembatas
karena pH tanah pada daerah penelitian
tergolong masam yaitu 4,21-590 sementara
menurut Hanafiah (2012), pH optimum untuk
ketersediaan unsur hara dalam tanah yaitu
sekitar 7,0 karena pada pH ini semua unsur
makro tersedia secara maksimum. Kejenuhan
basa menjadi faktor pembatas karena kejenuhan
basa pada daerah penelitian tergolong sangat
rendah—sedang yaitu 16,64—48,62% sementara
kejenuhan basa menjadi salah satu indikator
suatu tanah merupakan tanah yang subur atau
tidak. Tan (2010), kejenuhan basa dianggap
sebagai tingkat penentu kesuburan tanah sebab
menentukan mudah tidaknya kation dijerap oleh
tanaman tergantung pada tingkat kejenuhan
basa. Lereng menjadi faktor pembatas karena
lereng pada daerah penelitian tergolong curam
yaitu 2-20%. Bahaya erosi menjadi faktor
pembatas karena tingkat bahaya erosi pada
daerah penelitian tergolong sedang.

Kelas persentase produktivitas cabai rawit

Produktivitas aktual cabai rawit pada daerah
penelitian berada pada rentang 5,12 t ha! sampai
dengan 10,41 t hal. Nilai persentase
produktivitas didapat berdasarkan perhitungan
nilai produktivitas aktual tanaman cabai rawit
pada setiap satuan peta tanah di daerah
penelitian dibagi dengan potensi produktivitas

cabai rawit lalu dikalikan dengan 100%. Potensi
produktivitas tanaman cabai rawit menurut
Halbanero Company (2015) adalah 16,5 t ha'l.
Rincian kelas persentase produktivitas cabai

rawit dapat dilihat pada Tabel 6.
Modifikasi boundary line

Hasil penilaian kelas kesesuaian lahan pada
daerah  penelitian  menunjukkan  adanya
perbedaan kelas kesesuaian lahan aktual dengan
kelas persentase produktivitas cabai rawit pada
beberapa SPT. Berdasarkan perbedaan kelas
kesesuaian lahan tersebut maka perlu dilakukan
modifikasi kriteria persyaratan tumbuh tanaman
tethadap karakteristik lahan yang paling
memengaruhi produktivitas cabai rawit di
daerah penelitian. Karakteristik lahan tersebut
adalah pH tanah dengan nilai R? = 0,637
berdasarkan  hasil uji regresi berganda.
Karakteristik lahan berupa pH tanah tersebut
kemudian dilakukan penarikan garis batas
(boundary line) dengan grafik hubungan x (pH
tanah) dan y (produktivitas cabai rawit).
Penarikan garis batas dilakukan dengan cara
memasukkan data pH tanah di lokasi penelitian
ke dalam diagram acak, kemudian ditarik garis
batas dengan  nilai  persentase
produktivitas minimum pada setiap kelasnya,
dimana kelas S1 = 80% dengan nilai persentase
produktivitas 13,2 t hal, kelas S2 = 60%, dengan
nilai persentase produktivitas 9,9 t ha-l, kelas S3
= 40%, dengan nilai persentase produktivitas
6,6 t ha! dan kelas N <40% dengan nilai
persentase produktivitas dibawah 6,6 t ha'
(Gambar 1).

sesuai

Hupungan pH tanah dengan produktivitas
cabai rawit

Grafik pada Gambar 1 menunjukkan garis
persamaan linear hubungan positif antara pH
tanah dengan produktivitas tanaman cabai rawit
di lapangan dengan nilai koefisien determinasi
atau R2 sebesar 0,6365 dan r = 0,798. Hal ini
menunjukkan bahwa pH memberikan pengaruh
terhadap tinggi atau rendahnya produktivitas
tanaman cabai rawit di lapangan sebesar 63,65%
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Tanaman cabai rawit akan berproduksi 60-80%
atau kelas kesesuaian lahan S2 apabila memiliki
nilai pH tanah >57, berproduksi 40—60% atau
kelas kesesuaian lahan S3 apabila memiliki nilai
pH tanah antara 4,6-5,7, dan berproduksi <40%
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atau kelas kesesuaian lahan N apabila memiliki
nilai pH tanah <4,6 dilihat dari nilai
produktivitas yang dihasilkan. Nilai pH

(kemasaman tanah) berkaitan dengan indikator

menggambarkan ketersediaan hara dalam tanah.
Menurut Hanafiah (2012), pH optimum untuk
ketersediaan unsur hara dalam tanah yaitu
sekitar 7,0 karena pada pH ini semua unsur

kesuburan kimiawi tanah, karena makro tersedia secara maksimum.
11
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F 10 ; = nno e R== (6363
= 8
= 2 ey 9‘3
é -l| ---------------- s o -ﬁ_ -'_l‘*)l. H
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Gambar 1. Hubungan pH tanah dengan produktivitas tanaman cabai rawit.

Perubahan nilai karakteristik Iahan hasil
modifikasi

Perubahan pada nilai kriteria pH tanah yang
merupakan karakteristik lahan paling
berpengaruh terhadap produktivitas tanaman
cabal rawit selanjutnya digunakan untuk menilai
kelas kesesuaian lahan baru. Penilaian kelas

kesesuaian lahan baru berdasarkan kriteria
modifikasi boundary line (garis batas) tersebut
diharapkan  mampu  menghasilkan  kelas
kesesuaian lahan yang selaras dengan kelas
persentase produktivitas tanaman cabai rawit di
lapangan. Rincian perubahan nilai pH tanah
disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Perubahan nilai pada karakteristik lahan yang paling signifikan memengaruhi produktivitas

cabal rawit.
Kualitas Lahan/ Kelas Perubahan Nilai Karakteristik Lahan
Karakteristik Lahan  Kesesuaian Ritung et al, (2011) Boundary Line
Retensi Hara (nr)
pH H20 S1 6,0-7,6 -
S2 5,5-6,0 atau 7,6-8,0 >57
S3 <5,5 atau >8,0 4,6-5,7
N - <4,6

Kriteria kesesuaian Iahan hasil modifikasi

Penyusunan kriteria kesesuaian lahan hasil
modifikasi dengan metode boundary line (garis
batas) dilakukan pada karakteristik lahan yang

memiliki pengaruh paling signifikan terhadap
produktivitas tanaman cabai rawit di lapangaan.
Rincian  kriteria  kesesuaian lahan  hasil

modifikasi dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Kriteria kesesuaian lahan tanaman cabai rawit varietas Mhanu F1 di Kecamatan Wagir,

Kabupaten Malang,

Persyaratan penggunaan/

Kelas Kesesuaian lahan

karakteristik lahan S1 S2 S3 N
Temperatur (tc)
Temperatur rata-rata (°C) 21-27 27-28 28-30 >30
16-21 14-16 <14
Ketersediaan air (wa)
Curah hujan (mm) 600-1.200 500-600 400-500 <400
1.200-1.400 >1.400
Ketersediaan oksigen (oa)
Drainase baik, agak agak cepat, terthambat sangat
terhambat sedang terhambat, cepat
Media Perakaran (rc)
Tekstur halus, agak halus, agak agak kasar kasar
halus, sedang halus, sedang
Kedalaman tanah (cm) >75 50-75 30-50 <30
Retensi hara (nr)
KTK tanah (cmol (+) kg) >16 5-16 <5 -
Kejenuhan basa (%) >35 20-35 <20 -
**pH H,O 6,0-7,6 *5,7-06,0 *4,6-5,7 *<4.6
C-organik (%) >1,2 0,8-1,2 <0,8 -
Hara tersedia (na)
N total (%) 0,21-0,5 0,1-0,2 <0,1 -
P20s5 (ppm) 11-15 8-10 5-7 -
<4
K20 (cmol (+) kg?) 0,4-0,5 0,1-0,3 <0,1 -
Bahaya erosi (eh)
Lereng (%) <3 3-8 8-15 >15
Bahaya erosi - sangat ringan ringan—sedang berat—sangat
berat

Keterangan: 1. Tekstur: halus: liat berpasir, liat, dan liat berdebu; agak halus: lempung berliat, lempung liat
berpasir, dan lempung liat berdebu; sedang: lempung berpasir sangat halus, lempung, lempung berdebu, dan
debu; agak kasat: lempung berpasir; dan kasar: pasir dan pasir berlempung. 2. **) Karakteristik lahan yang

dimodifikasi dan *) Kriteria hasil modifikasi.

Keselarasan kelas kesesuaian lahan aktual,
kelas kesesuaian lahan hasil modifikasi,
dan kelas persentase produktivitas

Data kriteria kesesuaian lahan hasil modifikasi
menggunakan metode boundary line (garis batas)
kemudian di put ke dalam menu kritetia
tanaman cabai rawit pada program SPKIL 2.1
lalu di smatching kan kembali dengan data
karakteristik lahan yang didapat. Hasil matching
antara kriteria kesesuaian lahan hasil modifikasi
boundary line (garis batas) menunjukkan adanya
perbedaan antara kelas kesesuaian lahan aktual
dengan kelas kesesuaian lahan hasil modifikasi.
Perubahan kelas kesesuaian lahan sebelum dan
sesudah dilakukan modifikasi menunjukkan
bahwa kelas kesesuaian lahan hasil modifikasi
menggunakan metode boundary line lebih selaras

dengan kelas persentase produktivitas tanaman
cabai rawit di lapangan dibandingkan dengan
kelas kesesuaian lahan aktual sebelum dilakukan
modifikasi (Tabel 6). Hal tersebut membuktikan
bahwa melakukan modifikasi menggunakan
metode boundary line tethadap karakteristik lahan
yang paling memengaruhi  produktivitas
tanaman cabai rawit akan menghasilkan kelas
kesesuaian lahan yang berbeda dengan kelas
kesesuaian lahan aktual dan hasilnya akan lebih
selaras dengan kelas persentase produktivitas
tanaman cabai rawit di lapangan. Kelas
kesesuaian, faktor pembatas, dan kecocokan
dengan kelas produktivitas tanaman cabai rawit
disajikan pada Peta kelas kesesuaian lahan
tanaman cabai rawit hasil modifikasi boundary line
(garis batas) disajikan pada Gambar 2.
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Tabel 6. Perbandingan kelas kesesuaian lahan aktual, modifikasi, dan persentase produktivitas.

SPT Taksa Tanah Kriteria Ritung et al. (2011) Kriteria Modifikasi Boundary Line Persentase
Produktivitas
KKL Faktor Pembatas KKL Faktor Pembatas (t ha') % KKL
1 Typic Dystrudepts S3 wa2/nal/na2 S3 wa2/nal/na2 9,89 59,94 S3
2 Typic Humudepts S3 wa2/nr4/nal/na2/ehl S3 wa2/nr3/nr4/nal/na2/ehl 9.44 57,21 S3
3 Asosiasi Typic Dystrudepts- S3 wa2/nr3/nr4/nal/na2/ehl/eh2 S3 wa2/nr3/nr4/nal/na2/ehl/eh2 8,93 54,12 S3
Typic Humudepts S3 wa2/nr2/nr3/nal/na2/ehl S3 wa2/nr2/nr3/nal/na2/ehl 9,26 56,12 S3
4 Asosiasi Typic Humudepts- S3 wa2/nr3/na2/ehl/eh2 S3 wa2/nr3/na2/ehl/eh2 6,67 40,42 S3
Humic Dystrudepts S3 wa2/nr3/nr4/nal/na2/ehl S3 wa2/nr3/nr4/nal/na2/ehl 6,67 40,42 S3
5 Asosiasi Typic Dystrudepts- S3 wa2/nr3/na2/ehl/eh2 N nr3 5,81 35,21 N
Typic Humudepts- S3 wa2/nr2/nr3/na2/ehl/eh2 N nr3 6,49 39,33 N
Humic Dystrudepts S3 wa2/nr3/na2/ehl S3 wa2/nr3/na2/ehl 8,75 53,03 S3
6 Kompleks Typic Humudepts- S3 wa2/nr3/na2/ehl N nr3 6,39 38,73 N
Humic Dystrudepts- S3 wa2/nr3/na2/ehl/eh2 S3 wa2/nr3/na2/ehl/eh2 6,73 40,79 S3
Typic Dystrudepts S3 wa2/nr3/na2/ehl/eh2 N nr3 6,25 37,88 N
7 Kompleks Humic Dystrudepts- S3 wa2/nr3/na2/ehl/eh2 S3 wa2/nr3/na2/ehl/eh2 8,84 53,58 S3
Typic Humudepts- S3 wa2/nr3/na2/ehl1/eh2 S3 wa2/nr3/na2/ehl/eh2 7,57 45,88 S3
Typic Hapludands N chl N ehl 5,12 31,03 N
8  Kompleks Humic Dystrudepts- S3 wa2/nr3/nr4/na2/eh1/eh2 S3 wa2/nr3/nr4/na2/ehl1/eh2 10,41 63,09 S2
Typic Humudepts- S3 wa2/nr3/na2/ehl/eh2 S3 wa2/nr3/na2/ehl/eh2 10,29 62,36 S2
Typic Dystrudepts S3 wa2/nr3/nr4/na2/ehl/eh2 S3 wa2/nr3/nr4/na2/ehl/eh2 7,16 43,39 S3

Keterangan: 1. wa2: curah hujan; nal: N-total; na2: P-tersedia; nr4: C-organik; nr3: pH; nr2: kejenuhan basa; ehl: lereng; dan eh2: bahaya erosi, dan 2. KKL: Kelas Kesesuaian
Lahan; Huruf berwarna hijau menunjukkan kecocokan dengan kelas persentase produktivitas; Huruf berwarna merah menunjukkan ketidakcocokkan dengan kelas persentase
produktivitas.
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Gambar 2. Peta kelas kesesuaian lahan tanaman cabai rawit hasil modifikasi.

Kesimpulan

Kelas kesesuaian lahan tanaman cabai rawit di
Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang yaitu
kelas S3 (sesuai marginal) dan kelas N (tidak
sesuai). Faktor-faktor pembatas pada kelas
kesesuaian lahan tersebut, yaitu curah hujan, N-
total, P-tersedia, pH, C-organik, kejenuhan basa,
lereng dan bahaya erosi. Karakteristik yang
paling memengaruhi produktivitas tanaman
cabai rawit di Kecamatan Wagir, Kabupaten
Malang adalah pH tanah. Kiriteria persyaratan

tumbuh tanaman cabai rawit menurut Ritung ez
al. (2011) kurang sesuai dengan produktivitas
aktual cabai rawit di lapangan sehingga
dilakukan modifikasi menggunakan metode
boundary line (garis batas) terhadap kriteria
persyaratan tumbuh tanaman cabai rawit
tersebut. Karakteristik lahan yang dimodifikasi
adalah pH tanah. Penyusunan persyaratan
tumbuh tanaman menghasilkan kriteria pH
dengan kelas S1: 6,0-7,6; S2: 5,7-6,0; S3: 4,6—
5,7; dan N: <4,6.
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